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BAB II 
LANDASAN TEORI 
2.1 Model Pembelajaran Kooperatif  
2.1.1 Pengertian Model Pembelajaran 
Model pembelajaran merupakan suatu strategi guru dalam merancang 
pembelajaran yang menarik dan materi pembelajaran yang disampaikan dapat 
diterima dengan baik oleh peserta didik. Joyce & Weil (Rusman, 2013: 133) 
berpendapat “Bahwa model pembelajaran adalah suatu rencana atau pola yang 
dapat digunakan untuk membentuk kurikulum baru (rencanan  pembelajaran jangka 
panjang), merancang bahan-bahan pembelajaran, dan membimbing pembelajaran di 
kelas atau yang lain”. Berbagai macam model pembelajaran dapat digunakan guru 
sesuai dengan karakteristik peserta didik di dalam kelas, yang berarti bahwa guru 
boleh memilih model pembelajaran yang sesuai dengan tujuan pembelajarannya. 
Selain itu menurut Arends (dalam Suprijono, 2010: 46) mengemukakan “Model 
pembelajaran mengacu pada pendekatan yang akan digunakan, termasuk 
didalamnya tujuan pembelajaran, tahap kegiatan pembelajaran, lingkungan 
pembelajaran, dan pengelolaan kelas”. Model pembelajaran mencakup penerapan 
dari suatu pendekatan, metode, dan teknik pembelajaran. 
Beberapa pendapat dapat disimpulkan bahwa pengertian model pembelajaran 
adalah suatu pola yang berupa kerangka prosedur  pembelajaran yang digunakan 
guru dalam perencanaan pembelajaran yang menarik untuk mencapai tujuan 
belajar. Pemilihan model pembelajaran dapat ditentukan oleh guru berdasarkan 
tujuan dan karakter siswa.
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2.1.2 Pengertian Model Pembelajaran Kooperatif 
Pembelajaran kooperatif merupakan salah satu model pembelajaran yang 
berbasis pembelajaran kelompok. Menurut Solihatin (2012: 102) “Pembelajaran 
kooperatif diartikan sebagai suatu sikap atau perilaku bersama dalam bekerja atau 
membantu di antara sesama dalam struktur kerja sama yang teratur dalam 
kelompok, yang terdiri dari dua orang atau lebih di mana keberhasilan dipengaruhi 
oleh setiap anggota kelompok itu sendiri”. Menurut Nurhadi dalam Thobroni 
(2016: 236) “Pembelajaran kooperatif adalah pembelajaran yang secara sadar dan 
sengaja mengembangkan interaksi yang silih asuh (saling tenggang rasa) untuk 
menghindari ketersinggungan dan kesalahpahaman yang dapat menimbulkan 
permusuhan”. Sedangkan pembelajaran kooperatif menurut Sunal dan Hans dalam 
Isjoni (2009: 15) adalah “Pembelajaran kooperatif merupakan suatu cara 
pendekatan atau serangkaian strategi yang khusus dirancang untuk memberi 
dorongan kepada siswa agar bekerja sama selama proses pembelajaran”. Dalam hal 
ini guru menentukan tugas serta dengan pertanyaan-pertanyaan, menyediakan 
bahan serta memberikan informasi untuk mempermudah siswa menyelesaikan 
permasalahan. 
Beberapa pengertian di atas dapat disimpulkan, bahwa pembelajaran 
kooperatif adalah suatu cara belajar yang dilakukan secara bersama-sama, saling 
membantu sesama anggota, dan  memastikan bahwa setiap siswa dalam kelompok 
mencapai tujuan dari tugas yang telah ditentukan sebelumnya, secara tidak 
langsung siswa dalam kelompok mengembangkan interaksi antar siswa dan rasa 
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tanggung jawab. Dalam pembelajaran kooperatif siswa tidak hanya mendapatkan 
nilai tetapi juga mendapatkan perubahan tingkah laku dari proses hasil. Model 
pembelajaran kooperatif memiliki beberapa tipe, salah satu yang digunakan adalah 
tipe TGT (Team Games Tournament). 
2.1.3 Unsur-unsur  Model Pembelajaran Kooperatif 
Pembelajaran kooperatif memiliki beberapa unsur pembelajaran untuk 
mencapai hasil yang maksimal, berikut unsur-unsur pembelajaran kooperatif 
menurut Suprijono (2012:58): “(a) saling ketergantungan positif; (b) tanggung 
jawab perseorangan; (c) interaksi promotif; (d) komunikasi antar anggota; (e) 
pemrosesan kelompok”. Pendapat lain juga disampaikan oleh Roger (Thobroni, 
2016: 238) yang menyebutkan “Pembelajaran kooperatif memiliki lima unsur 
sebagai berikut: (a) saling ketergantungan positif; (b) tanggung jawab 
perseorangan; (c) tatap muka; (d) komunikasi antar anggota, dan (e) evaluasi proses 
kelompok”. 
Kedua pendapat tersebut dapat disimpulkan bahwa unsur-unsur pembelajaran 
kooperatif yaitu: (a) kerja kelompok; (b) saling ketergantungan positif; (c) tanggung 
jawab individu; (d) komunikasi antar pribadi; (e) saling interaksi dan saling tatap 
muka;.  Oleh karena itu siswa di minta untuk saling bekerja sama guna mencapai 
tujuan kelompok dan saling membantu karena kegagalan seseorang dapat 
menyebabkan ketidak suksesnya kelompok. Sedangkan proses kelompok akan 
terjadi jika semua anggota kelompok bekerja sama untuk mendiskusikan 
permasalahan dan penyelesain masalah dengan mencapai tujuan dengan baik dan 
membangun hubungan kerja kelompok dengan baik. 
2.1.4 Kelebihan dan Kekurangan Model Pembelajaran Kooperatif 
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Beberapa model pembelajaran memiliki suatu kelebihan dan kekurangan. 
Kelebihan dalam model pembelajaran kooperatif dapat dilihat dari siswa, dengan 
memberikan peluang kepada semua peserta didik agar dapat mengemukakan 
pendapat didepan teman, membahas suatu permasalahan yang ada dalam 
pembelajaran dan kemampuan yang dimiliki setiap siswa berbeda-beda dapat 
mempermudah dalam menyelesaikan permasalahan. Menurut Isjoni (2010: 22). 
Sedangkan menurut Jarolimek & Parker (Isjoni, 2009: 24) terdapat beberapa 
keunggulan dan kelemahan dalam model cooperative learning yaitu sebagai 
berikut: “(a) Keunggulan cooperative learning:  (1) saling ketergantungan yang 
positif; (2) adanya kemampuan dalam merespon perbedaan individu; (3) siswa 
dilibatkan dalam perencanaandan pengelolaan  kelas; (4) suasana yang rileks dan 
menyenangkan; (5) terjadinya hubungan yang hangat dan bersahabat antar  siswa 
dan  guru, dan (6) memiliki banyak kesempatan untuk mengekspresikan  
pengalaman emosi yang menyenangkan. (b) Kelemahan pembelajaran kooperatif 
yaitu:  (1) guru harus mempersiapkan pembelajaran secara matang dan 
membutuhkan banyak tenaga (2) membutuhkan fasilitas, alat dan biaya yang 
memadai; (3) selama diskusi kelompok berlangsung, ada kecendrungan topik 
permasalahan meluas sehingga banyak yang tidak sesuai dengan waktu yang telah 
ditentukan; dan (4) diskusi kelas terkadang didominasi seseorang, sehingga 
mengakibatkan banyak siswa yang pasif”.  
Dari kedua pendapat dapat disimpulkan bahwa dengan menggunakan 
pembelajaran kooperatif siswa tidak akan bergantung pada guru, akan tetapi dapat 
menambah kemampuan dalam berfikir, dengan menemukan informasi dari  
berbagai sumber dan selalu belajar dari siswa lain. Dapat membantu guru dalam 
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menyampaikan  materi di kelas. Guru merupakan fasilitator di kelas guna 
meningkatkan pengetahuan siswa, baik dari segi kemampuan kognitif, 
psikomotorik dan afektif.  
2.1.5 Langkah-langkah Model Pembelajaran Kooperatif 
Langkah-langkah model pembelajaran kooperatif menurut Suprijono (2012: 
65) adalah sebagai berikut: “(a) menyampaikan tujuan dan mempersiapkan peserta 
didik; (b) menyajikan informasi; (c) mengorganisir peserta didik kedalam tim-tim 
belajar; (d) membantu kerja tim dan belajar; (e) mengevaluasi, dan (f) memberikan 
pengakuan atau penghargaan”. Langkah-langkah model pembelajaran kooperatif 
dapat membantu peserta didik dalam memahami  konsep-konsep pembelajaran, 
model ini bagi siswa dapat membantu menumbuhkan kamampuan kerjasama atau 
berkelompok, berfikir kritis dan saling membantu sesama siswa lain.  Dalam hal ini 
guru tidak salah untuk mengimplementasikan pembelajaran kooperatif. 
2.2 Model Pembelajaran Kooperatif Tipe TGT (Team Games Tournament) 
2.2.1 Pengertian Model Pembelajaran Kooperatif Tipe TGT (Team Games 
Tournament) 
Pengertian model pembelajaran kooperatif tipe TGT (Team Games 
Tournament) merupakan pembelajaran dengan menggunakan strategi kelompok. 
Tipe TGT (Team Games Tournament) adalah salah satu model pembelajaran 
kooperatif yang dapat diterapkan, dengan melibatkan seluruh aktivitas siswa tanpa  
ada perbedaan status sosial, melibatkan peran siswa sebagai tutor sebaya dan 
mengandung unsur belajar dengan bermain. Model pembelajaran tipe TGT (Team 
Games Tournamnet) adalah salah satu tipe model pembelajaran yang 
beranggotakan 5 sampai dengan 6 dengan menempatkan siswa yang memiliki 
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kemampuan kognitif, afektif dan psikomotorik yang berbeda beda, karakteristik 
yang berbeda dan latar belakang berbeda. Slavin (2005: 163) menyatakan  “TGT 
adalah model pembelajaran kooperatif yang menggunakan turnamen akademik 
dalam menggunakan kuis-kuis, dimana para siswa berlomba sebagai wakil tim 
mereka dengan anggota tim lain yang kinerja akademik sebelumnya setara seperti 
mereka”. Sedangkan Asma (2006: 54) menyatakan “Model TGT adalah suatu 
model pembelajaran oleh guru dan diakhiri dengan memberikan sejumlah 
pertanyaan kepada siswa”. 
Dapat disimpulkan dari kedua pendapat bahwa  model TGT merupakan suatu 
model pembelajaran berbasis pembelajaran yang berupa tim dengan menerapkan 
unsur permainan didalam pembelajaran dan bertujuan untuk memeproleh skor 
didalam tim. Berbeda dengan kelompok kooperatif lainnya, pembagian tim dalam 
TGT berdasarkan tingkat kemampuan siswa. Model pembelajaran kooperatif tipe 
TGT (Team Games Tournament) ini melatih siswa bagaimana cara menyampaikan  
pendapat didepan siswa lain dan siswa dituntut dapat menghargai peendapat siswa 
lain dengan patokan materi pembelajaran. 
2.2.2 Langkah-langkah Model Pembelajaran Kooperatif Tipe TGT (Team 
Games Tournament) 
Langkah-langkah model pembelajaran kooperatif tipe TGT (Team Games 
Tournament) menurut Slavin (Rusman, 2012: 225) “Pembelajaran kooperatif tipe 
TGT terdiri dari lima langkah tahapan, yaitu tahap penyajian kelas (class 
presentation), belajar dalam kelompok (teams), permainan (games), pertandingan 
(tournament), dan penghargaan (team recognition)”. Sedangkan Trianto (2010: 84) 
menyatakan langkah-langkah pembelajaran TGT, yaitu: “(a) Siswa ditempatkan 
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dalam tim belajar beranggotakan empat orang yang merupakan campuran menurut 
tingkat prestasi, jenis kelamin, dan suku;  (b) Guru menyiapkan pelajaran, dan 
kemudian siswa bekerja di dalam tim mereka untuk memastikan bahwa seluruh 
anggota tim telah menguasi pelajaran tersebut, dan (c) Seluruh siswa dikenai kuis, 
pada waktu kuis ini mereka tidak dapat saling membantu”.  
Berdassarkan pada kedua teori di atas, peneliti menyimpulkan langkah-
langkah model pembelajaran kooperatif tipe TGT (Team Games Tournament), 
yaitu: (a) Membentuk kelompok yang beranggotakan 5–6 siswa; (b) Guru 
menyiapkan materi pelajaran; (c) Para siswa memainkan permaian turnamen; (d) 
Memberikan penghargaan kepada kelompok yang memiliki skor tertinggi, dan (e) 
Siswa mengerjakan soal evaluasi yang diberikan guru  bertujuan untuk melihat 
hasil belajar siswa.   
2.2.3  Kelebihan dan Kekurangan Model Pembelajaran Kooperatif Tipe TGT 
(Team Games Tournament) 
TGT (Team games Tournament) memiliki kelebihan dan kekurangan, 
Taniredja (2012: 72 – 73), menyatakan “kelebihan yang dimiliki tipe TGT (Team 
games Tournament) adalah sebagai berikut: (a) Dalam kelas kooperatif siswa 
memiliki kebebasan untuk berinteraksi dan menggunakan pendapatnya; (b) Rasa 
percaya diri siswa menjadi tinggi; (c) Perilaku mengganggu terhadap siswa lain 
menjadi lebih kecil; (d) Motivasi belajar siswa bertambah; (e) Pemahaman yang 
lebih mendalam terhadap materi pelajaran; (f) Meningkatkan kebaikan budi, 
kepekaan, toleransi antara siswa dengan siswa dan antara siswa dengan guru, dan 
(g) Kerjasama antar siswa akan membuat interaksi belajar dalam kelas menjadi 
hidup dan tidak membosankan. Sedangkan kelemahan  yang dimiliki tipe TGT 
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(Team games Tournament) adalah sebagai berikut: (a) Sering terjadi dalam kegiatan 
pembelajaran tidak semua siswa ikut serta menyumbangkan pendapatnya; (b) 
Kekurangan waktu untuk proses pembelajaran; dan (c) Kemungkinan terjadinya 
kegaduhan kalau guru tidak dapat mengelola kelas”. Dari beberapa teori peneliti 
menyimpulkan yang dimaksud dengan pembelajaran model TGT adalah 
pembelajaran kooperatif yang dilakukan dengan cara berkelompok dan 
menyenangkan dengan membentuk anggota 5-6 orang per kelompok, dalam 
kelompok harus ada saling mendukung sesama anggota tim, sehingga dalam 
pembelajaran mendapatkan hasil yang baik. 
2.3 Hasil Belajar 
2.3.1 Definisi Belajar 
Belajar merupakan suatu proses kegiatan manusia yang sangat penting dan 
secara berulang ulang dilakukan selama keinginan belajar manusia ada, bertujuan   
dapat merubah tingkah laku menjadi lebih baik. Menurut Gagne (Susanto, 2013: 1) 
“Belajar adalah proses di mana suatu organisme berubah perilakunya sebagai akibat 
pengalaman. Belajar dan mengajar merupakan dua konsep yang tidak dapat 
dipisahkan satu sama lain”. Dimana terjadinya interaksi antara guru dengan siswa, 
serta siswa dengan siswa pada saat pembelajaran berlangsung. Gagne & Berliner 
(dalam Rusman, 2011: 7) menyatakan “Belajar adalah suatu proses perubahan 
perilaku yang muncul karena pengalaman”. Belajar dapat dikatakan sebagai 
perubahan tingkah laku sebagai hasil pengalaman. Perubahan perilaku yang timbul 
disebabkan adanya kematangan fisik, keadaan, lelah, dan jenuh tidak dapat 
dipandang sebagai proses belajar. Perubahan tersebut tidak dapat disebut belajar 
apabila disebabkan oleh pertumbuhan atau keadaan, sementara seseorang seperti 
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kelelahan atau di bawah pengaruh obat-obatan. Perubahan tingkah laku sebagai 
hasil pengalaman yang bersifat permanen, positif, dan berkesinambungan. Intinya 
seseorang dikatakan belajar jika terdapat perubahan perilaku sesuai dengan ciri-ciri 
belajar. Sedangkan menurut Winkel (Suprihatiningrum, 2013: 15) “Belajar adalah 
suatu aktivitas mental atau psikis, yang berlangsung dalam interaksi aktif dengan 
lingkungan, yang menghasilkan sejumlah perubahan dalam pengetahuan-
pemahaman, keterampuilan dan nilai sikap”. Belajar dapat dikatakan sebagai 
interaksi diri sendiri manusia dengan lingkungan sekitar, yang berwujud dengan 
perubahan kepribadian manusia, fakta yang terdapat dilingkungan sekitar, serta 
konsep, ataupun teori. 
Beberapa pengertian belajar dari para ahli, peneliti menarik kesimpulan 
bahwa belajar merupakan suatu proses dimana adanya keinginan untuk merubah 
tingkah laku, pengetahuan-pemahaman, keterampuilan dan nilai sikap.  
2.3.2 Definisi Hasil Belajar 
Hasil belajar merupakan suatu hasil akhir yang sudah dilakukan siswa dalam 
melakukan kegiatan belajar-mengajar. Menurut Suprijono dalam Thobroni (2016: 
20) “Hasil belajar adalah pola-pola perbuatan, nilai-nilai, pengertian-pengertian, 
sikap-sikap, apresiasi dan ketrampilan”. Sedangkan Susanto (2013: 5) menyatakan 
“hasil belajar adalah tingkat keberhasilan siswa dalam mempelajarai materi 
pelajaran di sekolah yang dinyatakan dalam skor yang diperoleh dari hasil tes 
mengenal sejumlah materi pelajaran tertentu.”  
Hasil belajar sangat berkaitan erat dengan belajar atau proses belajar. Nana 
Sudjana (2009: 3) mendefinisikan “Hasil belajar siswa pada hakikatnya adalah 
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perubahan tingkah laku sebagai hasil belajar dalam pengertian yang lebih luas 
mencakup bidang kognitif, afektif, dan psikomotorik”.  
Berdasarkan yang diatas, peneliti menyimpulkan bahwa hasil belajar adalah 
kemampuan yang dimiliki siswa setelah menerima proses kegiatan pembelajaran, 
dengan tujuan hasil akhir dan memiliki aspek yang berupa aspek kognitif, afektif 
dan psikomotorik. Pada penelitian ini, aspek kognitif yang diteliti atau ranah 
pengetahuan siswa. Penentu baik dan buruknya hasil yang diperoleh siswa dalam 
kegiatan pembelajaran yang dapat diketahui melalui hasil belajar yang dapat diukur 
dan diamati indikatornya. 
2.3.3 Faktor-faktor yang Mempengaruhi Hasil Belajar 
Munadi (2013: 24) menyatakan “Faktor-faktor tersebut dikelompokkan 
menjadi dua kelompok, yaitu faktor internal dan faktor eksternal. (1) Faktor internal 
dibagi menjadi dua bagian yaitu faktor fisiologis dan psikologis. Faktor fisiologis 
meliputi kesehatan yang prima, tidak dalam keadaan lelah dan capek, tidak cacat 
jasmani dan lain-lain. Sedangkan faktor psikologis meliputi intelegensi, perhatian, 
minat dan bakat, motif dan motivasi, serta kognitif daya nalar. (2) Faktor eksternal 
dibagi menjadi dua yaitu faktor lingkungan dan faktor instrumental. Faktor 
lingkungan meliputi lingkungan fisik dan lingkungan sosial. Sedangkan faktor 
instrumental meliputi kurikulum, sarana dan fasilitas, sertguru. Faktor instrumental 
adalah faktor yang keberadaan penggunanya dirancang sesuai dengan hasil belajar 
yang diharapkan Jadi dapat disimpulkan faktor instrumental adalah faktor yang 
didapat dalam lingkungan proses belajar dan guru dalam faktor instrumental 
mempunyai pengaruh yang besar. 
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Faktor yang mempengaruhi hasil belajar terdapat faktor eksternal yang 
terbagi menjadi tiga faktor yaitu (1) faktor keluarga; (2) sekolah; dan (3) 
masyarakat. Menurut Slameto (2013: 60), “Faktor sekolah mencakup metode 
mengajar, kurikulum, relasi guru dengan siswa, relasi siswa dengan siswa, disiplin 
sekolah. Berbagai komponen pembelajaran akan mempengaruhi faktor terhadap 
kegiatan pembelajaran. Salah satunya yaitu pemilihan model dengan metode 
pembelajaran yang sesuai dengan tujuan pembelajaran”. Guru dalam melakukan 
pemilihan model dengan metode tertentu harus mampu membuat siswa terlibat 
secara aktif dari awal sampai akhir pembelajaran.  
Berdasarkan faktor-faktor yang diuraiakan, peneliti menyimpulkan bahwa 
guru memiliki peran yang sangat penting dalam proses pembelajaran siswa dan 
hasil belajar siswa. Penggunaan model dan metode pembelajaran akan membantu 
siswa dalam melakasanakan proses belajar, demi mencapai suatu tujuan belajar. 
Pembelajaran tematik menekankan keaktifan siswa secara optimal. Apabila siswa 
aktif dalam pembelajaran maka akan mempengaruhi hasil belajar.  
2.4 Kajian Penelitian yang Relevan 
Penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Muslim (2017), mahasiswa 
Program Studi Pendididkan Guru Sekolah Dasar, Fakultas Keguruan dan Ilmu 
Pendididkan, Universitas Muhammadiyah Malang, dengan judul “Penerapan  
model pembelajaran kooperatif tipe TGT (Team Games Tournament) untuk 
meningkatkan hasil belajar tematik di kelas III SDN Torongrejo 01 Batu. Jenis 
penelitian yang digunakan adalah penelitian kuantitatif dan kualitatif dengan jenis 
penelitian yang dilakukan adalah penelitian tindakan kelas. Sebagai sumber data 
dipilih siswa Kelas III SDN Torengrejo 01 Batu tahun ajaran 2016/2017. Hasil 
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penelitian menunjukan bahwa (1) proses penerapan pembelajaran TGT dapat 
meningkatkan kerjasama dan interaksi peserta didik. Aktivitas guru pada siklus I 
pertemuan pertama sebesar 83,3%, sedangkan pada siklus ke II aktivitas guru 
mencapai 96,4%. Aktivitas guru dari siklus I sampai siklus II  pertemuan kedua 
Presentase  meningkat. (2) Model pembelajaran TGT dapat meningkatkan hasil 
belajar siswa. Banyak siswa yang mendapatkan nilai lebih dari 70, yang merupakan 
siswa yang mencapai ketuntasan belajar sesuai dengan KKM (Kriteria Ketuntasan 
Minimal) yang telah ditetapkan oleh sekolah yaitu 70. Pada siklus I siswa yang 
tuntas belajar adalah 22 siswa dengan presentase ketuntasan klasikal sebesar 65%, 
sedangkan pada siklus II jumlah siswa yang tuntas adalah 29 siswa dengan 
presentase ketuntasan klasikal sebesar 85%. Dapat disimpulkan bahwa dengan 
menggunakan model pembelajaran TGT dapat meningkatkan hasil belajar siswa 
Kelas  III SDN Torongrejo 01 Batu. 
Penelitian yang kedua serupa dengan penelitian yang dilakukan oleh Al 
Mukhosin (2011) mahasiswa Program Studi Pendididkan Guru Sekolah Dasar, 
Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendididkan, Universitas Muhammadiyah Malang, 
dengan judul “Penggunaan Model Pembelajaran Kooperatif Tipe TGT  (Team 
Games Tournament) untuk Meningkatkan Hasil Belajar PKN Materi Lembaga 
Negara Kelas IV SDN Kucur 1”. Jenis penelitian yang dilakukan adalah penelitian 
PTK (Penelitian Tindakan Kelas) yang memerlukan beberapa siklus. Subyek 
penelitian adalah siswa kelas IV SDN Kucur 1 yang berjumlah 23 siswa, terdiri dari 
19 siswa laki-laki dan 4 siswi perempuan. Penelitian dilaksanakan pada bulan 
Januari-Maret. Pengumpulan data menggunakan observasi, wawancara, 
dokumentasi dan tes. Hasil rata-rata pada siklus I yaitu berjumlah 54,52 dan siklus 
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II berjumlah 61,78. Presentase hasil belajar siswa dengan jumlah KKM yang 
ditentukan sekolah yaitu 65. Pada siklu I yang mencapai ketuntasan yaitu 47,83% 
dan siswa yang belum mencapai ketuntasan yaitu 52,17%. Sedangkan pada siklus II 
yang mencapai ketuntasan adalah 69,57% dan yang belum tuntas adalah 30,43%. 
Hasil penelitian ini menunjukan bahwa penggunaan model pembelajaran kooperati 
tipe TGT dapat meningkatkan hasil belajar PKN siswa kelas IV SDN Kucur 1. 
Sudah banyak siswa yang berpartisipasi aktif dan sudah dapat bekerja sama dengan 
teman dan kelompok. Peningkatan hasil belajar ini karena guru selalu memperbaiki 
kinerjanya pada setiap siklus. 
Penelitian yang dilakukan oleh peneliti memiliki perbedaan dan kesamaan 
dengan penelitian yang dilakukan Al Mukhosin yaitu jenis penelitian yang di 
gunakan yaitu penelitian PTK (Penelitian Tindakan Kelas) untuk melihat ada dan 
tidaknya pengaruh. Kemudian sama-sama menerapkan model pembelajaran 
kooperatif tipe TGT. Akan tetapi dalam penelitian yang dilakukan peneliti 
menggunakan penelitian eksperimen sedangkan peneliti sebelumnya  menggunakan  
penelitian PTK. 
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2.5 Sintak model pembelajaran kooperatif tipe TGT (Team Games 
Tournament) 
2.5.1 tabel langkah-langkah model kooperatif tipe TGT (Team Games 
Tournament) 
Fase – Fase TGT Perilaku Guru 
Fase 1 
 Penyajian Kelas (Class 
Presentasion) 
Pada awal pembelajaran guru menyampaikan materi 
dalam penyajian kelas atau sering juga disebut dengan 
presentasi kelas. 
Fase 2  
Belajar dalam Kelompok (Teams) 
Guru membagi kelas menjadi kelompok-kelompok 
berdasarkan kriteria kemampuan (prestasi) peserta 
didik. 
Fase 3 
Permainan (Games) 
Permainan terdiri dari pertanyaan-pertanyaan yang 
relevan dengan materi, dan dirancang untuk menguji 
pengetahuan yang didapat peserta didik dari penyajian 
kelas dan belajar kelompok.  
Fase 4 
Pertandingan atau Lomba 
(Tournament) 
Turnamen atau lomba merupakan sebuah ajang untuk 
saling bersaing dengan tujuan  mendapatkan juara 
Fase 5 
Penghargaan Kelompok (Team 
Recognition) 
Setelah permainan berakhir, guru kemudian 
mengumumkan kelompok yang menang, penghargaan 
diberikan ke setiap kelompok sesuai dengan skor yang 
diperoleh dalam permainan 
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2.6 Kerangka Berfikir 
 
 
 
 
 
 
 
 
      
  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar: 2.1 Kerangka Pikir 
Gambar 2.1 di atas menjelaskan bentuk kerangka pikir dari penelitian ini 
yang dilandasi dengan adanya permasalahan pada pembelajaran di kelas III SDN 
Purwantoro 2 Malang dan peneliti memberikan solusi alternatif berupa penerapan 
model kooperatif tipe TGT (Team games Tournament) terhadap hasil belajar siswa. 
Kondisi saat ini 
1. SDN Purwantoro 2 Malang menggunakan 
kurikulum 2013 
2. Penerapan belajar konversional 
3. Suasana kelas yang monoton dan tidak 
menarik 
4. Guru dalam mengajar kurangnya inovasi 
dalam menggunakan model 
pembelajaran. 
5. Hasil belajar rendah 
Solusi Alternatif 
Guru harus dapat menerapkan 
model pembelajaran kooperatif tipe 
TGT (Team Games Tournament) 
pada kegiatan pembelajaran 
Penelitian eksperimen dengan 
menggunakan True 
Experimental Design dengan 
bentuk Pretest- Posttest 
Control Group Design 
TGT (Team Games Tournament)  
1. Terdapat unsur Tournament 
akademik 
2. Siswa lebih aktif dan 
partisipasif 
3. Menumbuhkan rasa kerja 
sama 
Perlakuan (X) pada kegiatan 
belajar kelas eksperimen dengan 
model kooperatif tipe TGT (Team 
Games Tournament) 
Posttest akhir pembelajaran 
setelah diberi perlakuan (X) 
 
Analisis  
 
Hasil penelitian 
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2.7 Hipotesis Penelitian 
Hipotesis penelitian ini adalah: 
Ada pengaruh model pembelajaran kooperatif tipe TGT (Team Games 
Tournament)  terhadap hasil belajar tema 5 kelas III SDN Purwantoro 2 
Malang. 
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